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ABSTRAK 
Pekerjaan konstruksi bangunan dengan menggunakan konstruksi bangunan beton bertulang semakin 
banyak digunakan sekarang ini di Kota Merauke seiring dengan perkembangan ekonomi masyarakat yang semakin 
membaik dan pertumbuhan penduduk yang meningkat sehingga pembangunan fasilitas umum dan bangunan rumah 
tinggal mulai beralih dari semi permanen ke konstruksi permanen dengan menggunakan beton bertulang. 
Perkembangan pembangunan ini kurang dibarengi dengan ketersediaan SDM yang ada sehingga tidak jarang 
pengguna jasa mendatangkan tukang bangunan yang lebih professional dari luar pulau. Pengabdian ini bertujuan 
untuk memberikan pelatihan pembesian beton pada masyarakat merauke yang berprofesi sebagai tukang bangunan 
untuk meningkatkan keahliannya dalam pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan permintaan pasar yang terus 
meningkat. Hasil dari pengabdian ini adalah peserta memiliki kemampuan yang lebih baik dalam profesinya, lebih 
kompeten, dan lebih memahami kaidah pembesian pada konstruksi beton bertulang sehingga konstruksi beton 
berfungsi dengan baik.    
 
Kata kunci: beton bertulang, pembesian 
 
ABSTRACT 
The construction work of buildings using reinforced concrete construction is increasingly being 
used today in Merauke City along with the improving economic development of the community and 
increasing population growth so that the construction of public facilities and residential buildings start 
to shift from semi-permanent to permanent construction using reinforced concrete. The development is 
less accompanied by the availability of human resources so that service users often bring more 
professional builders from outside the island. This devotion aims to provide concrete training to the 
people of Merauke who work as builders to improve their expertise in work carried out in accordance 
with the increasing market demand. The result of this devotion is that participants have better ability in 
their profession, more competent, and better understanding the rules of construction in reinforced 
concrete construction so that concrete construction works properly. 
Keywords: reinforced concrete, construction 
 
 
I. PENDAHULUAN 
Kemajuan pembangunan Kota Merauke saat ini seiring dengan pertumbuhan ekonomi 
masyarakatdan pertumbuhan penduduk Kabupaten Merauke. Pertumbuhan ekonomi 
masyarakat Kabupaten Merauke adalah 7,04% dan pertumbuhan penduduk kota Merauke 
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sebesar 1,58% (Merauke Dalam Angka, 2017). Hal ini menyebabkan permintaan pasar akan 
bangunan juga tinggi baik bangunan perkantoran maupun bangunan rumah tinggal bertingkat. 
Perkembangan pembangunan harus didukung oleh peningkatan kualitas SDM yang 
dalam hal ini termasuk tukang bangunan. Pembangunan di Merauke belakangan ini cenderung 
menggunakan konstruksi bangunan beton bertulang karena beberapa kelebihan yang dimiliki 
oleh konstruksi bangunan beton bertulang tersebut jika dibandingkan dengan konstruksi 
bangunan lainnya. Kelebihan konstruksi dengan menggunakan beton bertulang diibandingkan 
dengan konstruksi lainnya menurut Mulyono, 2003 adalah: 1) Dapat dengan mudah dibentuk 
sesuai dengan kebutuhan konstruksi, 2) Mampu memikul beban yang berat, 3) Tahan terhadap 
temperature yang tinggi, dan 4) Biaya pemeliharaan yang kecil. Selain dari kelebihan di atas, 
Kota Merauke juga berada di daerah pesisir pantai sehingga air laut sebagai bahan penyebab 
korosi pada tulangan baja sangat perlu diperhatikan dan juga persyaratan tebal minimal selimut 
beton supaya dalam penggunaannya tulangan beton benar-benar terlindungi. 
Perkembangan pembangunan Kota Merauke saat ini belum dibarengi dengan 
peningkatan SDM lokal yang beromisili di Merauke sehingga tidak jarang pengguna jasa 
tukang mendatangkan tenaga kerja yang lebih profesional dari luar pulau. Hal ini tentunya 
merupakan kondisi yang perlu untuk diperhatikan oleh pihak terkait yang dalam hal ini juga 
adalah institusi pendidikan yang berdomisili di bagian selatan Papua untuk meningkatkan 
kompetensi dari masyarakat yang ada terutama masyarakat yang berprofesi sebagai tukang 
bangunan. 
Sebagai contoh kurangnya profesionalitas tukang bangunan terutama bangunan 
konstruksi beton bertulang dalam penulangan dan perakitan tulangan pada bangunan beton 
bertulang dan kurangnya pemahaman tentang standar dan tatacara penulangan dapat dilihat 
pada Gambar 1. 
 
Gambar 1 Salah satu hasil pekerjaan tukang di Merauke 
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Berdasarkan pendetan teoritis, pekerjaan pembuatan bengkokan pada begel/sengkang 
seharusnya dilakukan dengan bentuk bengkokan sesuai Gambar 2:  
 
Gambar 2 Syarat pembuatan begel/sengkang pada konstruksi beton bertulang 
(Sumber: SNI 03-2847-2002, Tata cata perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung) 
 
Tujuan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah untuk 
memberikan pelatihan pembesian beton pada masyarakat merauke yang berprofesi sebagai 
tukang bangunan dalam meningkatkan keahliannya/kompetensinya sesuai dengan permintaan 
lapangan yang terus meningkat. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalahsangat bermanfaat bagi 
peserta dalam meningkatkan pemahamannya tentang beton dan penulangannya pada 
konstruksi bangunan beton bertulang 
 
II. METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di ruang pertemuan/Aula kelurahan 
Mandala yang terletak di jalan Misi Merauke karena letaknya yang stategis di pusat kota 
dengan jumlah undangan peserta per masing-masing kelurahan adalah 2 (dua) orang dari 11 
(sebelas) kelurahan yang ada di wilayah administrasi Distrik Merauke ditambah dengan 
beberapa orang dari undangan langsung. Pemilihan peserta dilakukan oleh Lurah masing-
masing setelah mendapatkan instruksi dari Kepala Distrik dengan dasar pemilihan adalah 
masyarakat yang berprofesi sebagai tukang bangunan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini 
juga dilakukan dengan berkoordinasi dengan kepala Distrik Merauke. 
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Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi materi tentang beton 
bertulang dan peraturan-peraturan pendukung terlebih dahulu dan selanjutnya dilakukan 
pelatihan penulangan. Peraturan beton yang disosialikan adalah peraturan terbaru yaitu SNI 
03-2847-2002. Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedungdan SNI 
2847:2013. Persyaratan Beton Struktural untuk Bangunan Gedung.Pekerjaan persiapan 
tempat dan pembelian material pelatihan serta persiapan peralatan dilakukan pada hari 
sebelumnya dan kegiatan pelatihan dilaksanakan setelah sosialisasi peraturan dan pemberian 
materi tentang penulangan konstruksi beton yang mencakup fungsi tulangan dan beton pada 
konstruksi beton bertulang dilaksanakan. 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Peserta  
Kegiatan penulangan beton pada bangunan konstruksi beton bertulang ini dilakukan 
bagi masyarakat Distrik Merauke yang berprofesi sebagai tukang bangunan dengan 
pemilihan/penunjukan peserta dilakukan oleh masing-masing Lurah di wilayah Distrik 
Merauke dengan menunjuk/memilih peserta sebanyak 2 (dua) orang per masing-masing 
kelurahan. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan sosialisasi materi tentang penulangan beton 
pada konstruksi beton bertulang dan dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan penulangan pada 
balok beton bertulang. 
 
B. Materi Kegiatan 
Materi kegiatan dibagi dalam 2 (dua) sesi materi yaitu: 
1. Sosialisasi tentang penulangan beton pada bangunan konstruksi beton bertulang 
2. Pelatihan penulangan 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan rensponsi dari peserta pada pelatihan ini, peserta sangat menyambut 
dengan baik pelaksanaan kegiatan pelatihan ini karena peserta bisa mengetahui secara garis 
besar bagaimana prinsip penulangan yang baik pada bangunan beton bertulang dan peserta 
mengetahui fungsi utama dari tulangan pada pekerjaan konstruksi beton bertulang. Selama ini 
peserta hanya mengetahui bahwa tulangan digunakan supaya bangunan makin kuat namun 
secara prinsipal mereka tidak mengetahuikekuatannya seperti apa kekuatan yang dimaksudkan 
sehingga sering pelaksanaan penulangan di lapangan dilakukan tidak sesuai dengan kaidah-
 Musamus Devotion Journal, Vol. 1 No. 1 April 2019 5 
 
 
MDJ, p-ISSN: 2621-7848, e-ISSN: 2621-9603   
 
kaidah penulangan yang mengakibatkan fungsi dari penulangan tidak maksimal dan 
pemborosan tulangan sangat sering kali terjadi di lapangan. 
Sesuai dengan hasil diskusi dengan peserta, selama ini mereka kurang mengetahui 
fungsi penulangan tersebut dengan baik sehingga pemasangan penulangan dilakukan 
berdasarkan apa yang pernah dilakukan sebelumnya tanpa mengetahui kaidah penulangan 
tersebut sehingga tulangan berfungsi dengan baik dan penggunaannya efektif serta efisien. 
Hasil yang dicapai dari pelaksanaan kegiatan ini bahwa peserta dapat mengetahui fungsi 
penulangan dan kaidah-kaidahnya serta bagaimana penulangan tersebut dilakukan untuk 
pekerjaan konstruksi beton bertulang dengan mempraktikkannya secara langsung melalui 
pelatihan sehingga penggunaan tulangan dapat berfungsi dengan baik dengan penggunaan 
tulangan yang efektif dan efisien. Peserta pelatihan juga mengharapkan adanya pelatihan 
lanjutan sehingga peserta bisa lebih memahami beton dan penulangannya. Pelatihan 
penulangan pada kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 
 
Gambar 3 Pelaksanaan pelatihan penulangan 
 
IV. PENUTUP 
Berdasarkan hasil kegiatan ini di lapangan maka disimpulkan bahwa pasca kegiatan, 
peserta semakin memahami prinsip dari penulangan pada bangunan beton bertulang dan 
peserta sangat menyambut pelaksanaan kegiatan pengabdian ini karena peserta tidak hanya 
membuat pekerjaan dilapangan akan tetapi memahami konsep dasar dari pentingnya 
penulangan pada bangunan konstruksi beton. 
Saran yang diperlukan kedepannya demi tercapainya tujuan dari pelaksanaan 
kegiatanadalah perlu dilakukan pelatihan kepada masyarakat dengan profesi tukang untuk 
kapasitas yang lebih banyak dan durasi waktu yang lebih lama serta perlu dilakukan pelatihan 
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dengan praktek langsung pada bangunan beton bertulang sehingga hasil dari pelatihan tersebut 
dapat secara langsung diperhatikan. 
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